
Ketua  DPD KNPI  Kab.  Bombana
Angkat Bicara Soal TKA
Rumbia,  SultraNET.  |  Memperingati  May  Day  atau  Hari  Buruh
International, Ketua Dewan Pengurus Daerah Komite Nasional Pemuda
Indonesia (DPD KNPI) Kabupaten Bombana, Ashar mengangkat bicara
Soal  Indikasi  adanya  Tenaga  Kerja  Asing  (TKA)  Di  perusahaan
Pertambangan  yang  ada  di  Kabupaten  Bombana,  khususnya  di  Pulau
Kabaena.

Menurutnya,  Peluang adanya tenaga kerja  asal  Tiongkok yang masuk secara
ilegal.

“Negara kita ini sedang dihadapi dengan pekerja Buruh Asing yaitu Tiongkok”
Ungkapnya kepada Harapansultra.com, Rabu (02/5/2018).

Mantan Komisioner KPU itu juga memaparkan bahwa sekarang bukan lagi turis
yang masuk keberbagai daerah untuk tujuan wisata, namun berdasarkan berbagai
hasil pantauannya menemukan TKA yang memenuhi segala lapangan pekerjaan.

“Sekarang bukan lagi Turis yang masuk didaerah-daerah wisata kita, bahkan
sudah hampir semua hasil pentauan kami yang masuk di daerah-daerah tempat
ada lowongan untuk bekerja pasti orang Tiongkok yang banyak” ungkapnya.

Ketua DPD KNPI Kab. Bombana sangat yakin dengan adanya pekerja asing yang
masuk dengan cara unprosedural, dengan didukung dengan paparan hasil audit
Pihak Ombudsman RI oleh Laode Ida diacara salah satu stasiun TV Nasional
mengenai Ketenegakerjaan dikawasan Indonesia Timur.

KNPI  Kab.Bombana  telah  mengumpul  aspirasi-aspirasi  atau  keluhan  tentang
lapangan  pekerjaan  dan  palayanan  masyarakat  untuk  menjadi  tenaga  yang
dipekerjakan diberbagai lowongan.

“Kami sudah menerima berbagai keluhan masyarakat tengang lowongan kerja
dan peluang untuk menjadi tenaga kerja yang sangat susah namun dianggap
mudah untuk para orang asing” tambahnya.
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Harapnya,  pihak  kepolisian  dan  imigrasi  agar  bersinergi  dengan  pemerintah
daerah dari tingkat kabupaten hingga di kecamatan bahkan desa-desa terkait
pemantuan tenaga kerja asing yang telah mengkhawatirkan.


